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ABSTRAK 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan salah satu permasalahan 

Nasional. Hal ini ditandai dengan lahirnya UU No. 23 tahun 2004 tentang 

penghapusan KDRT. Pada tahun 2017 tercatat 300.000 kasus KDRT dan 

sebanyak 259.150 kasus merupakan kaum perempuan. Salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk mengatasi kasus KDRT adalah membentuk institusi 

yang bertugas melakukan pemberdayaan dan perlindungan kaum perempuan dan 

anak. Di Kota Batam nomenklatur institusi tersebut adalah Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak (PPPA) Kota Batam. Berdasarkan data yang dihimpun oleh 

Dinas PPPA Kota Batam diketahui bahwa, dalam 3 tahun terakhir kasus KDRT 

mengalami kenaikan terutama pada kaum perempuan. Pada tahun 2016 Dinas 

PPPA Kota Batam menangani 15 korban kasus KDRT. Pada tahun 2017, 21 

korban dan pada tahun 2018, 34 korban kasus KDRT. Adanya kenaikan kasus 

KDRT di Kota Batam, merupakan salah satu alasan peneliti melakukan penelitian. 

Penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran Dinas PPPA 

dalam mengatasi KDRT Kota Batam. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan fakta-fakta sosial 

yang cukup menarik: 1) Peran Dinas PPPA mengatasi KDRT di Kota Batam 

khusus kaum perempuan sudah cukup baik, dilihat dari: kemampuan dalam 

merumuskan rencana program mengatasi KDRT, bidang pecegahan dan 

penaganan, peyusunan penetepan kinerja, kegiatan teknis operasional, serta 

monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan. 2) Kendala yang ditemukan Dinas 

PPPA  Kota Batam dalam mengatasi KDRT diantaranya: faktor internal berupa 

kurangnya anggaran biaya, faktor eksternal berupa kurangnya keterbukaan korban 

dan pelaku, serta penyebab terjadinya KDRT. 3) Solusi yang diperlukan oleh 

Dinas PPPA untuk mengatasi KDRT khususnya kaum perempuan Kota Batam 

yaitu: penyuluhan dan partisipasi masyarakat, meningkatkan kualitas SDM dan 

menyediakan layanan berbasis online. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pengetahuan tentang penanganan kasus KDRT dan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para aktor kebijakan untuk 

meyelesaikan isu KDRT. 
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ABSTRACT 
 

Domestic Violence (Domestic Violence) is one of the national problems. This was 

marked by the birth of Law No. 23 of 2004 concerning the elimination of 

domestic violence. In 2017 there were 300,000 domestic violence cases and 

259,150 cases were women. One of the efforts made by the government to 

overcome domestic violence cases is to establish an institution that is tasked with 

empowering and protecting women and children. In Batam City the nomenclature 

of the institution is the Batam City Women's and Child Empowerment Service 

(PPPA). Based on data collected by the PPPA Office in Batam City, it is known 

that, in the last 3 years, domestic violence cases have increased, especially among 

women. In 2016 the Batam City PPPA Service handled 15 victims of domestic 

violence. In 2017, 21 victims and in 2018, 34 victims of domestic violence. The 

increase in domestic violence cases in Batam City is one of the reasons 

researchers conducted research. The study was conducted to describe and analyze 

the role of the PPPA Service in dealing with Batam City Domestic Violence. The 

method used is descriptive with a qualitative approach. The technique of 

collecting data through observation, interviews and documentation. The results of 

this study find quite interesting social facts: 1) The role of the PPPA Service in 

dealing with domestic violence in Batam specifically for women is quite good, 

seen from: the ability to formulate a program plan to overcome domestic violence, 

prevention and management, performance planning, activities operational 

technical, as well as monitoring, evaluation and preparation of reports. 2) 

Constraints found by the Batam City PPPA Office in dealing with domestic 

violence include: internal factors such as lack of budget, external factors in the 

form of lack of openness of victims and perpetrators, and causes of domestic 

violence. 3) Solutions needed by the PPPA Service to address domestic violence, 

especially Batam City women, namely: counseling and community participation, 

improving the quality of human resources and providing online-based services. 

The results of this study are expected to contribute knowledge about the handling 

of domestic violence cases and can be used as consideration for policy actors to 

resolve domestic violence issues. 

 

Keywords: Role of PPPA Service; Domestic Violence; The People Women; Batam 

City 
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